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Abstract

Mental disorders occur due to disturbances in thought processes,
emotions, and behavior, leading to maladaptive responses.
Schizophrenia is one of the most common mental disorders,
characterized by impaired cognitive function. One of the most
frequent symptoms in schizophrenia is sensory perception disorder,
particularly auditory hallucinations. The purpose of this study was to
determine the differences in the scale of auditory hallucinations
before and after being given Group Activity Therapy (GAT) drawing
intervention. Observations in the Nakula ward at RSJD Dr. Arif
Zainudin revealed that the majority of patients experienced auditory
hallucinations. This study employed a quasi-experimental design with
a one-group pretest-posttest approach. The sampling technique used
was total non-probability sampling, involving six patients diagnosed
with sensory perception disorder: auditory hallucinations. The
research instrument used was the Auditory Hallucination Rating
Scale (AHRS) questionnaire. Data analysis was conducted using the
Wilcoxon signed-rank test, which showed a significance value of
0,027 (p-value< 0,05). This indicates a significant difference in
auditory hallucination scores before and after receiving group
activity therapy through drawing. Group drawing activity therapy has
a significant impact on the ability to control auditory hallucinations
in schizophrenia patients.

Abstrak

Gangguan jiwa terjadi akibat gangguan pada proses pikir, emosi, dan
perilaku, yang menyebabkan respons maladaptif. Skizofrenia
merupakan salah satu gangguan jiwa yang paling umum, ditandai
dengan gangguan fungsi kognitif. Salah satu gejala yang sering
muncul pada skizofrenia adalah gangguan persepsi sensori,
khususnya halusinasi pendengaran. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui perbedaan skala halusinasi pendengaran sebelum dan
sesudah diberikan intervensi Terapi Aktivitas Kelompok (TAK)
menggambar. Hasil observasi di Ruang Nakula RSJD Dr. Arif
Zainudin menunjukkan bahwa mayoritas pasien mengalami
halusinasi pendengaran. Penelitian ini menggunakan desain quasi
eksperimen dengan pendekatan one-group pretest-posttest. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total non-probability
sampling, dengan melibatkan 6 pasien yang mengalami gangguan
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persepsi sensori: halusinasi pendengaran. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner Auditory Hallucination Rating
Scale (AHRS). Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon
Signed-Rank, yang menunjukkan nilai signifikansi 0,027 (p-value<
0,05). Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam
skala halusinasi pendengaran sebelum dan sesudah diberikan terapi
aktivitas kelompok menggambar. Terapi aktivitas kelompok
menggambar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran pada pasien
skizofrenia.
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PENDAHULUAN

Gangguan jiwa merupakan kondisi terganggunya fungsi mental, emosi, pikiran,
kemauan, perilaku psikomotorik dan verbal yang menjelma dalam kelompok gejala klinis,
yang disertai oleh penderitaan dan mengakibatkan terganggunya fungsi humanistik individu
(Pradana et al., 2025). Jenis dan karakteristik gangguan jiwa sangat beragam, satu diantaranya
yang sering dirawat yaitu skizofrenia (Muthmainnah ef al., 2023). Banyaknya penderita
gangguan jiwa di Indonesia mempunyai gejala dan karakteristik yang beragam, di Indonesia
mayoritas penderita gangguan jiwa terdiagnosa skizofrenia.

Skizofrenia adalah suatu bentuk psikosa fungsional dengan gangguan utama pada
prosespikir serta disharmoni (keretakan, perpecahan) antara proses pikir, afek/emosi,
kemauan dan psikomotor disertai distorsi kenyataan, terutama karena waham dan halusinasi;
asosiasi terbagi-bagi sehingga timbul inkoherensi (Gasril et al., 2021). Skizofrenia menjadi
salah satu masalah kesehatan jiwa yang berat yang ditandai salah satunya yaitu penurunan
atau ketidakmampuan komunikasi (Oktaviana dan Aprilliana, 2023). Skizofrenia terjadi
karena gangguan proses fikir pada individu yang diikuti oleh gejala-gejala gangguan kejiwaan
seperti halusinasi dan keengganan berinteraksi dengan orang lain atau isolasi sosial.

Gangguan depresi dapat dialami oleh semua kelompok usia. Hasil Riset Kesehatan
Dasar 2018 menunjukkan gangguan depresi dapat dialami oleh semua kelompok usia remaja
(15-24 Tahun), dengan prevalensi 6,2%. Pola prevalensi depresi semakin bertambah seiring
dengan peningkatan usia, tertinggi pada umur 75+ tahun sebesar 8,0% dan 55-64 tahun
sebesar 6,5% (Riskesdas, 2018). Ciri khas dari penderita skizofrenia adalah menarik diri dari
lingkungan sosial dan hubungan personal serta hidup dalam dunianya sendiri dan halusinasi
yang berlebihan (Pramedi, 2023). Diperkirakan lebih dari 90% pasien skizofrenia mengalami
halusinasi (Maulana et al., 2021). Halusinasi merupakan hilangnya kemampuan manusia
dalam membedakan rangsangan internal (pikiran) dan rangsangan eksternal (dunia luar)
(Livana et al., 2020). Gangguan jiwa tidak hanya terjadi pada dewasa, tetapi anak dan remaja
pun memungkinkan mengidap gangguan jiwa, skizofrenia menjadi salah satu gangguan jiwa
berat yang banyak terjadi, dengan gejala umum halusinasi.

Halusinasi pendengaran ditandai dengan perilaku seseorang yang tampak tertawa
sendiri tanpa sebab, bicara sendiri, marah, hingga menutup telinga karena pasien merasa
diajak komunikasi. Halusinasi pendengaran merupakan kondisi gangguan persepsi sensori
dengan mendengar suara yang bersifat memerintah atau memanggil untuk melakukan
tindakan yang kenyataannya tidak ada. Dampak yang ditimbulkan dari adanya halusinasi
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adalah kehilangan kontrol diri, yang mana dalam situasi ini pasien dapat melakukan bunuh
diri, membunuh orang lain, bahkan merusak lingkungan (Utomo et al., 2021). Untuk
memperkecil dampak yang ditimbulkan halusinasi, dibutuhkan penanganan yang tepat.
Dengan banyaknya angka kejadian halusinasi, semakin jelas bahwa dibutuhkan peran perawat
untuk membantu pasien agar dapat mengontrol halusinasinya (Angriani et al., 2022). Peran
perawat dalam menangani halusinasi di rumah sakit antara lain melakukan penerapan standar
asuhan keperawatan mencakup penerapan strategi pelaksanaan halusinasi.

Strategi pelaksanaan adalah penerapan standar asuhan keperawatan terjadwal yang
diterapkan pada pasien yang bertujuan untuk mengurangi masalah keperawatan jiwa yang
ditangani, melatih keluarga untuk merawat pasien dengan halusinasi, dan terapi aktivitas
kelompok (Asmara et al., 2023). Penatalaksanaan yang tepat sangat dibutuhkan dalam
menangani halusinasi, karena banyak dampak buruk yang ditimbulkan dari halusinasi yang
dapat merugikan diri sendiri dan lingkungan.

Terapi aktivitas kelompok sering digunakan dalam praktik kesehatan jiwa, bahkan saat
ini terapi aktivitas kelompok merupakan hal yang penting dari keterampilan terapeutik dalam
keperawatan (Melinda dan Apriliyani, 2023). Meskipun terdapat berbagai jenis terapi yang
dapat diberikan kepada Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODQGJ), seperti terapi farmakologi,
terapi kognitif perilaku (CBT), dan terapi seni, TAK tetap menjadi pendekatan yang efektif,
terutama dalam meningkatkan interaksi sosial, keterampilan komunikasi, dan kontrol emosi
pasien. TAK, termasuk terapi menggambar, dipilih karena dapat membantu pasien dalam
mengekspresikan perasaan, mengurangi kecemasan, serta meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengontrol halusinasi. Keberhasilan TAK dalam menangani gejala skizofrenia,
khususnya halusinasi pendengaran, telah didukung oleh berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa terapi ini dapat memberikan efek terapeutik yang signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan pasien. Terapi ini menggunakan aktivitas sebagai stimulus dan
terkait dengan pengalaman dalam kehidupan untuk didiskusikan dalam kelompok. Terapi
menggambar dapat diartikan sebagai kegiatan teraupetik yang menggunakan proses kreatifitas
dalam menggambar (Jatinandya dan Purwito, 2020). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) menggambar memiliki efek positif pada pasien dengan
gangguan jiwa, khususnya skizofrenia. TAK menggambar dapat membantu menurunkan
tingkat kecemasan dan meningkatkan kemampuan kontrol terhadap halusinasi pada pasien
skizofrenia. Selain itu, terapi ini dapat meningkatkan ekspresi emosi positif serta mengurangi
intensitas gejala psikosis, termasuk halusinasi pendengaran. Hasil penelitian ini memperkuat
bahwa TAK menggambar merupakan salah satu metode intervensi non-farmakologis yang
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis pasien dengan gangguan persepsi
sensori. Penggunaan dan pencampuran warna saat menggambar akan membuat efek
menyenangkan saat individu menggambar (Oktaviani et al, 2022). Melalui kegiatan
menggambar orang dengan gangguan jiwa dapat mengekpresikan pikiran dan perasaannya
dengan komunikasi non verbal melalui media gambar (Kamariyah dan Yuliana, 2021). Selain
terapi farmakologi, terapi non farmakologi juga dibutuhkan untuk mengalihkan halusinasi
pada pasien skizofrenia, banyak pilihan terapi non farmakologi yang bisa dipilih, diantaranya
yaitu terapi aktivitas kelompok menggambar.

Terapi menggambar dapat menurunkan halusinasi karena dengan diberikan terapi
menggambar pasien dapat meminimalisasi interaksi pasien dengan dunianya sendiri yaitu
dengan mengeluarkan pikiran, perasaan atau emosi yang selama ini mempengaruhi perilaku
yang tidak disadarinya, memberikan motivasi dan memberikan kegembiraan, hiburan serta
mengalihkan pasien dari halusinasi yang dialami sehingga pikiran pasien tidak hanya terfokus
dengan halusinasinya (Agustyani et al., 2021). Pasien dengan halusinasi dituntut untuk fokus
dan berespon pada stimulus yang diberikan dengan positif (Hidayat et al., 2023). Terapi
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menggambar menjadi salah satu pilihan untuk distraksi pikiran pada pasien halusinasi
pendengaran, karena pasien akan berfokus pada objek yang digambar, sehingga mengabaikan
halusinasi di pikirannya.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini akan menggunakan desain quasi-
experimental untuk mengetahui pengaruh Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) terhadap
penurunan tingkat halusinasi dengar pada pasien skizofrenia di RSJD Dr. Arif Zainudin
Surakarta. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk membandingkan kondisi
pasien sebelum dan sesudah intervensi, sehingga efek dari TAK menggambar terhadap
halusinasi dengar dapat dianalisis secara lebih objektif.

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment dengan
one group pretest-posttest, dengan teknik pengambilan sampel, yaitu menggunakan total non-
probability sampling (sample non-random) yaitu 6 pasien yang mengalami gangguan jiwa
skizofrenia. Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 8 November 2023, jumlah pasien
yang berada di Ruang Nakula RSJD dr.Arif Zainuddin sebanyak 6 orang pasien, dengan
masalah terbanyak yaitu F.20.3 (Skizofrenia Tak Terinci) dengan masalah keperawatan
gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran (PPNI, 2017). Perencanaan yang akan
diberikan kepada pasien adalah dengan melakukan manajemen halusinasi dengan cara
mengajarkan cara mengontrol halusinasi dengan terapi aktivitas kelompok (PPNI, 2018).
Pemberian manajemen halusinasi diharapkan dapat membuat kondisi pasien lebih baik
dengan kriteria hasil yang diharapkan verbalisasi mendengar bisikan menurun, perilaku
halusinasi menurun, distori sensori menurun, konsentrasi dan orientasi meningkat (PPNI,
2017).

Terapi aktivitas kelompok merupakan suatu psikoterapi yang dilakukan sekelompok
bersama-sama dengan jalan berdiskusi satu sama lainnya yang dipimpin atau diarahkan oleh
seorang terapis. Setelah mengamati permasalahan yang ada di Ruang Nakula yang mayoritas
pasien dengan diagnosa medis skizofrenia tak terinci dengan masalah halusinasi pendengaran
maka akan diberikan terapi aktivitas kelompok menggambar yang dapat mengekspresikan
perasaan pada pasien tersebut.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur skala halusinasi dalam penelitian ini adalah
Auditory Hallucination Rating Scale (AHRS). Skala ini memiliki rentang skor sebagai
berikut: 0 = Tidak ada halusinasi, 1 — 11 = Halusinasi ringan, 12 — 22 = Halusinasi sedang, 23
— 33 = Halusinasi berat, 34 — 44 = Halusinasi sangat berat. AHRS terdiri dari 11 item
pertanyaan, yang nantinya akan diisi oleh responden dengan memberikan tanda centang (V')
pada jawaban yang sesuai. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon
Signed Rank Test, karena desain penelitian ini menggunakan quasi-experimental one group
pretest-posttest dengan jumlah sampel yang relatif kecil dan data berskala ordinal. Uji ini
digunakan untuk mengetahui perbedaan skala halusinasi pendengaran sebelum dan sesudah
diberikan intervensi Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) menggambar. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan RSJD Dr. Arif Zainudin
Surakarta

Terapi menggambar bebas dapat menurunkan gejala halusinasi karena pada saat
pelaksanaan terapi menggambar bebas dapat meminimalisisr interaksi pasien dengan
dunianya sendiri, mengeluarkan pikiran, perasaan, atau emosi yang selama ini mempengaruhi
perilaku yang tidak disadarinya, memberi motivasi dan memberikan kegembiraan, hiburan,
serta mengalihkan perhatian pasien dari halusinasi sehingga pikiran pasien tidak terfokus
dengan halusinasinya.
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Expresse Feeling merupakan metode yang dikenal dalam psikoterapi dimana pasien
mengkomunikasikan dan mengekspresikan pikiran dan perasaannya melalui kegiatan. Dalam
hal ini pasien akan diintruksikan untuk menggambar sesuai hal yang disukai atau tentang
perasaannya saat ini, serta pasien mampu menjelaskan gambar yang mereka buat, sebagai
bentuk ungkapan perasaan

Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: pasien dengan
diagnosa medis skizofrenia, pasien yang mampu menggambar dan ikut berpartisipasi kegiatan
TAK, pasien yang dapat berkomunikasi, membaca dan menulis dan pasien yang mendapatkan
izin untuk dilakukan TAK. Kriteria eksklusi pasien yang dalam keadaan akut, pasien yang
menjalani terapi penatalaksanaan medis pada saat TAK dan Pasien yang tidak dapat
berkomunikasi dengan baik.

Pelaksanaan terapi menggambar dilakukan di Ruang Nakula di meja panjang yang ada
di dalam ruangan, perawat melakukan kontrak dengan pasien, selanjutnya perawat
mempersiapkan alat dan tempat pertemuan. Saat pelaksanaan terapi, perawat duduk bersama
dengan pasien, sebelum mulai menggambar, perawat menanyakan perasaan pasien saat ini
dan dilanjutkan dengan menjelaskan tujuan dan aturan terapi dalam aktivitas kelompok serta
kontrak waktu selama 30 menit. Perawat membagikan kertas, pensil, pensil warna dan
penghapus pada pasien. Perawat menjelaskan tema menggambar yaitu menggambar sesuatu
yang disukai atau perasaan saat ini, setelah pasien menyelesaikan gambarnya, pasien diminta
menjelaskan gambar yang dibuat dan makna dari gambar tersebut, setelah selesai perawat
memberikan pujian pada pasien. Setelah semua pasien selesai semua tahapan, tanyakan
perasaan pasien setelah melakukan tindakan.

HASIL

Gambaran kasus

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 8 November 2023, jumlah
pasien yang dirawat di Ruang Nakula sebanyak 14 pasien, dengan mayoritas diagnosis medis
adalah F20.3 (Skizofrenia Tak Terinci) dan masalah utama yang dialami adalah halusinasi.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, gejala yang muncul pada pasien berupa
mendengar bisikan secara terus-menerus, beberapa pasien mengalami bisikan hanya pada
waktu tertentu, merasa seakan mendengar sesuatu, berbicara sendiri karena merasa ada suara
yang mengajaknya berbicara, kurangnya kontak mata, serta kesulitan dalam berkonsentrasi.
Gejala-gejala tersebut mengarah pada diagnosis gangguan persepsi sensori: halusinasi
pendengaran (PPNI, 2017). Halusinasi pendengaran menjadi salah satu gejala yang paling
sering dialami oleh pasien skizofrenia.

Meskipun mayoritas dari 14 pasien mengalami halusinasi pendengaran, dalam
penelitian ini hanya 6 pasien yang diintervensi dengan Terapi Aktivitas Kelompok (TAK).
Pemilihan sampel ini dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu, seperti
tingkat keparahan halusinasi, kesiapan pasien untuk berpartisipasi dalam terapi, serta kondisi
klinis yang memungkinkan mereka untuk mengikuti intervensi secara optimal. Hal ini
bertujuan agar hasil penelitian lebih akurat dalam mengevaluasi efektivitas TAK menggambar
terhadap pengurangan intensitas halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia.

Karakteristik subjek

Tabel 1 menunjukkan data demografi yang didapatkan sebanyak 6 orang pasien dengan
rata rata usia 30-60 tahun. Berdasarkan hasil analisa data mayoritas subjek yang mengalami
halusinasi pendengaran adalah laki-laki.
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Tabel 1. Karakteristik data demografi

Nama Usia

Tn. S 30 tahun
Tn. D 40 tahun
Tn. R 32 tahun
Tn. T 38 tahun
Tn. Sn 54 tahun
Tn. G 33 tahun

Analisis subjek terhadap halusinasi

Berdasarkan analisis data pre-test yang tercantum dalam Tabel 2, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada subjek yang tidak mengalami halusinasi atau mengalami halusinasi ringan.
Sebanyak 3 subjek mengalami halusinasi sedang dengan persentase 50,0%, 2 subjek
mengalami halusinasi berat (33,3%), dan 1 subjek mengalami halusinasi sangat berat (16,7%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi tingkat halusinasi

Pre test Post test
Kategori Halusinasi
n % n %

Normal 0 00,0 0 00,0
Halusinasi ringan 0 00,0 2 333
Halusinasi sedang 3 50,0 3 50,0
Halusinasi berat 2 333 1 16,7
Halusinasi sangat berat 1 16,7 0 00,0
Total 6 100,0 6 100,0

Sementara itu, pada data post-test, tidak ada subjek yang tidak mengalami halusinasi
atau mengalami halusinasi sangat berat. Sebanyak 2 subjek mengalami halusinasi ringan
(33,3%), 3 subbjek mengalami halusinasi sedang (50,0%), dan 1 subjek mengalami halusinasi
berat (16,7%).

Tabel 3. Nilai skor tingkat halusinasi

Tingkat Statistik
Halusinasi Nilai Rata-Rata  Nilai Tengah  SD  Nilai Min  Nilai Maks
Pre Test 25,33 17,00 6,623 20 37
Post Test 15,83 13,00 4,875 11 24

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 25,33 dengan standar
deviasi sebesar 6,623. Skor terendah yang tercatat adalah 20, sedangkan skor tertinggi adalah
37. Sementara itu, pada post-test, subjek memiliki nilai rata-rata 15,83 dan standar deviasi
4,875. Skor terendah pada post-test adalah 11, dan skor tertinggi adalah 24.

Tabel 4. Uji normalitas data

Kelompok p-value Keterangan
Pre test 0,200 Tidak Normal
Post test 0,200 Tidak Normal
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Hasil uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa baik data
pre-test maupun post-test memiliki nilai signifikansi 0,200, yang berarti nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pre test dan post test
tersebut tidak berdistribusi normal, sehingga analisis uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test.

Tabel 5. Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Kelompok Sig. (2 - tailed)

Pre test

Post test 0,027

Tabel di atas menunjukkan hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test yang memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,027. Karena nilai ini lebih kecil dari o (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Yang
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan terapi
aktivitas kelompok menggambar.

PEMBAHASAN

Tanda gejala yang muncul pada pasien di Ruang Nakula menunjukkan tanda dan
gejala gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran berupa mendengar bisikan suara,
seperti suara bisikan untuk memukul orang, mendengar suara hewan, mendengar arahan untuk
melakukan sesuatu dan suara-suara lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hardani dan Pratiwi (2024) dalam penelitiannya menunjukkan hasil pengkajian pada
pasien dengan skizofrenia adalah mendengar suara yang mengajaknya berbicara terus
menerus. Pada pasien skizofrenia gejala yang paling sering muncul adalah gangguan persepsi
sensori pendengaran dan penglihatan maupun keduanya.

Halusinasi merupakan salah-satu respon maladaptif individu yang berada dalam rentang
respon neurobiologis (Rahmawati dan Dewi, 2023). Pasien yang sehat mampu
mengidentifikasi dan menginterpretasi stimulus berdasarkan informasi yang diterima melalui
panca indra, sedangkan pasien dengan halusinasi mempersepsikan suatu stimulus dengan
panca indra yang sebenarnya stimulus tersebut tidak ada (Purwanti dan Dermawan, 2023).
Halusinasi yang dialami pasien gangguan jiwa disebabkan karena ketidakmampuan subjek
dalam menghadapi stressor dan kurangnya kemampuan dalam mengenal dan cara mengontrol
halusinasi sehingga subjek mempersepsikan sesuatu yang sebenarnya tidak terjadi. Subjek
terlalu terlena dengan fokus internal dari pada pada fokus eksternalnya sehingga
menyebabkan pasien berhalusinasi, serta tidak dapat membedakan lamunan dan kenyataan
(Sujiah et al., 2023). Halusinasi terjadi karena adanya stimulus dari stressor yang
menimbulkan respon yang tidak sesuai pada individu.

Strategi yang dapat diterapkan pada pasien halusinasi adalah dengan mengedukasi dan
membantu pasien untuk mengenal halusinasi dan menjelaskan cara mengontrol halusinasi
(Nanda dan Widodo, 2024). Dalam penelitian ini cara mengontrol halusinasi dilakukan
dengan menerapkan art therapy menggambar. Hasil penelitian menunjukkan adanya
penurunan skala halusinasi antara sebelum diberikan intervensi dan sesudah diberikan
intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa art therapy menggambar efektif dalam menurunkan
tanda gejala halusinasi pendengaran. Diperkuat oleh Oktaviani et al. (2022) bahwa
menggambar merupakan terapi okupasi skill dan kemampuan, aktivitas menggambar yang
dilakukan ditujukan untuk meminimalisasi interaksi pasien dengan dunianya sendiri,
mengeluarkan pikiran, perasaan atau perilaku yang tidak disadarinya, memberi motivasi dan
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kegembiraan, hiburan serta mengalihkan perhatian pasien dari halusinasi yang dialami
sehingga pikiran pasien tidak berfokus pada halusinasinya.

Expresse Feeling merupakan metode yang dikenal dalam psikoterapi dimana pasien
mengkomunikasikan dan mengekspresikan pikiran dan perasaannya melalui kegiatan. Art
therapy merupakan salah satu jenis terapi ekspresif yang memfasilitasi komunikasi dengan
eksplor pikiran, keyakinan, persepsi dan pengalaman serta emosi. Menggambar
memungkinkan individu mengekspresikan masalah, perasaan, ketakutan, keinginan, dan
kekhawatiran. Karya seni memungkinkan individu berkomunikasi secara simbolis (Purwanti
dan Dermawan, 2023). Dengan ungkapan perasaan, perawat bisa mengetahui perasaan pasien
dan membantu pasien berpikir secara realistis.

Penerapan terapi menggambar ini dilakukan bersamaan dengan pemberian strategi
pelaksanaan halusinasi. Peralatan yang dibutuhkan untuk menggambar adalah kertas, pensil
dan pensil warna (Hardani dan Pratiwi, 2024). Pemilihan terapi menggambar dilakukan
karena tindakannya cukup mudah dan dengan menggambar pasien dapat mengekspresikan
perasaan dan mengalihkan fokus perhatian dari halusinasi (Purwanti dan Dermawan, 2023).
Intervensi terapi menggambar memungkinkan untuk dilakukan pada pasien karena
kemudahan dalam pelaksanaan dan peralatan.

Hasil penelitian menunjukkan sebelum dilakukan terapi menggambar halusinasi yang
dialami pasien masuk kategori halusinasi sedang hingga sangat berat dan setelah diberikan
terapi, halusinasi pasien menurun pada kategori ringan hingga berat. Penurunan skala
halusinasi dapat terjadi ketika pasien mampu melakukan aktivitas menggambar dengan baik
saat terapi, menikmati aktivitas dan fokus pada kegiatan, ketika aktivitas menggambar
dilakukan bersama, maka pasien akan berinteraksi dengan pasien lain sehingga mengurangi
interaksi pasien dengan subjek halusinasi dalam dunianya (Purwanti dan Dermawan, 2023).
Aktivitas menggambar dapat mencegah pasien berinteraksi dengan dunia halusinasinya
sehingga membantu menurunkan gejala positif dan negatif skizofrenia (Saptarani et al.,
2020). Terapi aktivitas kelompok menggambar terbukti dapat dijadikan salah satu terapi
modalitas bagi pasien gangguan jiwa khususnya pada masalah keperawatan halusinasi
(Kamariyah dan Yuliana, 2021). Terapi aktivitas kelompok menggambar ini bisa menjadi
aktivitas yang dilakukan di waktu luang pasien, agar pikiran pasien tidak berfokus pada
halusinasi.

Proses terapi menggambar

Selama terapi, pasien diberikan media kertas dan alat gambar seperti pensil warna atau
crayon. Terapi menggambar dilakukan dalam suasana yang nyaman dengan pendampingan
tenaga kesehatan jiwa. Dalam pelaksanaannya, pasien diberikan kebebasan untuk
menggambar sesuai dengan keinginannya (gambar bebas) tanpa batasan tema tertentu.
Pendekatan ini dilakukan agar pasien dapat mengekspresikan perasaan dan pikirannya secara
spontan. Contoh hasil gambar pasien dan interpretasinya berdasarkan teori yaitu Pasien 1
menggambar sebuah rumah dengan pepohonan di sekelilingnya. Berdasarkan teori ekspresi
seni, gambar rumah dapat merepresentasikan keinginan akan keamanan dan stabilitas,
sementara pepohonan melambangkan harapan dan ketenangan.

Pasien 2 menggambar seorang pria dengan ekspresi wajah tanpa senyum. Hal ini dapat
mencerminkan perasaan kesepian atau keterasingan yang dialami pasien. Dalam teori
psikologi seni, ekspresi wajah dalam gambar dapat menggambarkan kondisi emosional
pasien. Pasien 3 menggambar garis-garis abstrak tanpa bentuk jelas. Hal ini dapat
menunjukkan adanya ketegangan psikologis atau kesulitan dalam mengorganisir pikiran, yang
sering ditemukan pada pasien dengan gangguan skizofrenia.
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Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) menggambar terbukti dapat dijadikan sebagai terapi
modalitas bagi pasien dengan gangguan jiwa, khususnya yang mengalami halusinasi
pendengaran. Aktivitas ini juga dapat dilakukan di waktu luang pasien untuk membantu
mengalihkan fokus pikiran dari halusinasi yang dialami.

Mengontrol halusinasi dengan melakukan aktivitas menggambar dapat didukung dengan
minat dan klien yang kooperatif sehingga klien yang memiliki hobi menggambar akan lebih
termotivasi untuk memaksimalkan manfaat dalam melakukan aktivitas menggambar sehingga
klien dapat meninimalisir halusinasinya serta dapat meningkatkan aktivitas motorik (Fatihah
et al., 2021). Terapi menggambar tidak hanya dilakukan semata-mata untuk mengalihkan
pikiran pasien dari halusinasi, tetapi juga bisa sebagai wadah untuk kreativitas pasien selama
dirumah sakit.

SIMPULAN DAN SARAN

Halusinasi menjadi salah satu gejala yang sering muncul pada pasien dengan diagnosa
skizofrenia. Dalam penelitian ini mayoritas pasien skizofrenia menunjukkan tanda gejala
halusinasi pendengaran dengan diagnosa keperawatan gangguan persepsi sensori: halusinasi
pendengaran. Untuk membantu menurunkan skala halusinasi pendengaran pada pasien, perlu
diberikan intervensi melakukan kontrol halusinasi dengan cara terapi aktivitas kelompok art
therapy menggambar. Hasil penerapan menunjukkan adanya pengaruh dari terapi aktivitas
kelompok art therapy menggambar terhadap penurunan skala halusinasi pendengaran pada
pasien di Ruang Nakula RSJD dr. Arif Zainuddin.
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